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RINGKASAN 

Adapun tujuan dalm riset ini ialah untuk dapat megetahui serta untuk dapat 

mendapatkan informasi audit pemasaran pada Toko Roti Dewi Bakeri Malang.Audit 

Pemasaran pada Tokoh Roti Dewi Bakery melalui tahapan; Audit pendahuluan, review, dan 

Pelaporan. Dalam sebuah pemeriksaan dalam sebuah pemasaran dapat dikatakan sebagai 

slaah satu mekanisme dengan tujuan untuk dapat melakukan proses pengumpulan informasi 

serta dapat menganalisis sebuah data terkait dengan lingkungan eksternal maupun internal, 

yang mana tidak terlepas dari beberapa indikator diantaranya kondisi ekonomi, tingkat 

persaingan pasar serta tingkat operasional usaha. Penerapan sistem pemeriksaan pemasaran 

pada Toko Roti Dewi Bakery di Kota Malang meliputi audit strategi pemasaran, audit sistem 

informasi pemasaran dan audit organisasi pemasaran. Metode yang digunakan dalam riset 

ini ialah dengan menggunakan sebuah pendekatan deskritif kaulitatif. Informan penelitian 

sebanyak 1 orang yaitu pemilik Toko Roti Dewi Bakery Malang. Data penelitian ini 

menggunakan hasil wawancara dan lembar checklist. Metode yang akan digunakan dalam 

menganalisa data pada riset ini ialah dengan cara mendeskripsikan sebagaimana pada tingkat 

pelaksanaan audit pemasaran. Hasil audit pada Toko Roti Dewi Bakery Malang dapat 

dilaporkan yaitu strategi pemasaran dinyatakan cukup efektif, pengembangan sistem 

informasi pemasaran dinyatakan cukup efektif dan pengembangan organisasi pemasaran 

dinyatakan cukup efektif. 

 

Kata Kunci: Audit Pemasaran, Organisasi Pemasaran, Sistem Informasi Pemasaran, 

Strategi Pemasaran, Efisien 

 

 

 



 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pada dasarnya setiap industri yang dinyatakan efektif baik kecil maupun besar 

mempunya sebuah tujuan untuk dapat dicapai, salah satu tujuan ialah salah satu proses 

dalam meningkatkan serta juga  mempertahankan pada sebuah keuntungan. Bisnis inilah 

yang hanya bisa dibuat apabula sebauh industri dapat melindungi, bahkan samapai 

memaksimalkan pada tingkat penjualan berdasarkan dengan melaksanakan pembinaan serta 

memaksimalkan pada sebuah pelayanan berdasarkan pada usaha. Saat inilah yang ditemukan 

semakin banyak produk maupun jasa yang ditawarkan oleh  perusahaan maupun  UMKM. 

Hal tersebut dapat memberikan sebuah prngaruh dalam tingkat persaingan yang sangat pesat 

terhadap industri dalam hal ini ialah pihak UMKM. UMKM dalam menghadapi persaingan 

dapat dikatakan sebagai slaah bagian dari sebuah kekuatan dalam mempertahankan tingkat 

keberuntungan yang ada pada UMKM. (Suhendri, et.al, 2017) menyatakan bahwa UMKM 

merupakan salah satu hal yang sangat dibutuhkan karena dapat memberikan sebuah 

perannya karena kelompok usaha tersebut banyak sehingga dapat melaksanakan 

pengrekrutan pada sisi karyawan atau tenaga kerja dalam suasana yang sangat kritis. 

Masyarakat saat ini sangat teliti dalam pemilahan apada yag diinginkan, berbagai 

jenis atas pilihan yang terjadi maka masyaratkatpun diadakan sebuah pertimbangan dengan 

berbagai aspek misalnya kualitas barang serta harga dan lainya kemudian memutuskan 

untuk membeli produk yang terbaik sesuai pertimbangan mereka. 

Keberadaan pesaing dapat memberikan sbeuah pengaruh pada sebuah industri, 

sehingga dapat memaksimalkan pada tingkat persaingan dalam menghadapai sebuah 



 

 

ancaman demi mempertahankan keselamatan pada sebuah usaha. Hal tersebut dilakukan 

agar perusahaan dapat meningkatkan pangsa pasar yang nantinya akan meningkatkan laba 

bagi perusahaan itu sendiri. Kotler dan Keller (2012:25) mengatakan bahwa pemasaran 

sudah berkembang seharnya berlandaskan pada sebuah konsep dalam pemasaran yang 

awalnya merupakan tradisional menjadi moderen. Pada konsep modern, dijelaskan bahwa 

pemasaran tidak hanya berfokus penjualan namun lebih menegaskan pada penerapan strategi 

untuk mendalami berbagai aspek seperti kebutuhan pelanggan,=kekuatan perusahaan untuk 

memenuhi  kebutuhan pelanggan serta bagaimana memuaskan pelanggan lebih daripada 

pesaing. Pemasaran dpaat dinyatakan sebagai salah satu hal yang mampu mengkorelasikan 

konsumen dengan hasil produksi, dengan cara inilah secara tidak langsung akan 

mendapatkan pelanggan dengan jauh lebih baik.  

Dalam praktiknya, banyak perusahaan maupun UMKM yang mengalami penurunan 

kinerja yang kemudian berdampak pada tingkat laba yang didapatkan oleh perusahaan pada 

periode tertentu. Oleh sebab itu, dibutuhkan audit pemasaran untuk membantu pihak 

perusahaan dalam mengatasi penurunan kinerja tersebut Menurut Roymon Panjaitan 

(2018:33)  “ sistem pemeriksaan terhadap sebuah pemasaran merupakan sebuah alat yang 

mana akan dibuat dalam sebuah strategi pada jasa atu sebuah produk. Sehingga dengan 

kesimpulan paada audit pemasaran ialah pemeriksaan dalam ruang lingkup strategi, kegiatan 

perusahaan secara lengkap, sistematis dalam mengetahui serta dapat menentukan sebuah 

problem kesempatan. 

Audit pemasaran lebih memperhatikan efisiensi dan metode evaluasi efektivitas 

organisasi pemasaran dalam peningkatan kinerjanya. Sama halnya dengan pemeriksaan 



 

 

terhadap finansial,=pemeriksaa pemasaran untuk mengganti mekanisme kontrol sepertinya 

berada diluar sistem kendali. Audit pemasaran bukanlah proses kontrol yang hanya 

digunakan saat krisis, namun saat bisnis bermasalah dapat digunakan untuk mengisolasi 

masalah dan mencari solusi, Fudsy & Agil  (2017).  

Saat ini maraknya kegiatan perdagangan roti dapat dilihat dari berbagai daerah 

semakin kompetitif sehingga menyebabkan pelaku bisnis perlu mengambil suatu langkah 

awal yang paling tepat untuk melakukan kegiatan pemasaran. Semakin banyaknya 

perusahaan roti yang berkembang di daerah Malang, Toko Roti Dewi Bakery adalah  salah 

satunya yang harus semakin cermat dan mampu memanfaatkan keunggulannya untuk 

mengetahui dan menindaklanjuti harapan dalam setiap perilaku  yang ditunjukkan oleh 

konsumennya agar mereka tetap memperoleh kepuasan dari produk yang ditawarkan. 

Sebagaimana telah dibahas pada latar bekang yang ada, sehingg dalam riset ini maka 

peneliti melaksanakan riset ini dengan topik “Penerapan Audit Pemasaran Pada Toko 

Roti Dewi Bakery”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Sebagaimana telah dibahas pada latar belakang, seingga rumusan masalah yang akan 

diangkat dalam riset ini ialah sevagai berikut : 

1. Apakah strategi pemasaran di Toko Dewi Bakery sudah berjalan efektif dan efisien? 

2. Apakah sistem informasi pemasaran pada Toko Dewi Bakery sudah diterapkan secara 

Optimal? 

3. Apakah organisasi pemasaran di Toko Dewi Bakery sudah mengoptimalkan perannya 

dalam pencapaian tujuan perusahaan? 



 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Sebagaimana telah dibahas pada rumusan masalah h, seingga tujuan dari riset ini ialah 

sevagai berikut : 

1. Untuk mengetahui strategi pemasaran di Toko Dewi Bakery sudah berjalan efektif dan 

efisien. 

2. Untuk mengetahui sistem informasi pemasaran pada Toko Dewi Bakery sudah 

diterapkan secara Optimal. 

3. Untuk mengetahui organisasi pemasaran di Toko Dewi Bakery sudah mengoptimalkan 

perannya dalam pencapaian tujuan perusahaan 

1.4 Manfaat Penelitian  

Sebagaimana telah dibahas pada tujuan penelitian, seingga manfaat yang akan diambil 

dalam riset ini ialah sevagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Akan selalu diharapkan untuk berkontribusi dalam ilmu pengetahuan serta 

ditambahkan pola pikir mengamati toko Dewi Bakery, kemudian membantu 

memberikan solusi bagi perkembangan tokoh secara umum, khususnya yang berkaitan 

dengan penerapan audit pemasaran, dan sebagai cara melaksanakan proses 

pembelajaran selama di lingkungan Tribhuwana Tungga Dewi. 

2. Bagi Toko Roti  Dewi Bakery 

Sebagai bahan acuan bagi pimpinan tokoh roti Dewi Bakery dalam melakukan 

strategi pemasaran dalam menjalankan Toko roti Dewi Bakery. 

 



 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Dapat dipakai sebagai referensi untuk memberikan dukungan teoritis yang 

relevan dalam melakukan audit pemasaran. 

4. Bagi Universitas 

Akan selalu diharapkan dalam riset ini ialah untik selalu dijadikan sebuah referensi 

yang mana akan dijadikan sebuah acuan serta menjadi sebuah baan mata kuliah atau 

riset-riset yang akan mendatang dengan tujuan dapat memaksimalkan pada sumberdaya 

manusia di Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang telebih khususnya bagi 

mahasisawa yang berada diprogram studi Akuntansi 
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